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ABSTRAK

Pasar lkan “Kemakmuran” di Kotabaru merupakan
pasar ikan tradisional yang hadir untuk menunjang
kebutuhan pangan masyarakat Kotabaru sekaligus untuk
menunjang perekonomian nelayan dan masyarakat pesisir
Kotabaru. Kotabaru memiliki kekayaan hasil ikan laut yang
melimpah, tidak hanya dari hasil laut saja tetapi juga dari
hasil ikan darat seperti ikan bandeng, lele, udang, nila dan
sebagainya.

Lokasinya yang berdekatan dengan 2 pulau besar di
Indonesia yaitu Selawisi dan Jawa, menjadikan Kotabaru
sebagai wadah yang strategis di jadikan tempat
persinggahan nelayan dan pusat distribusi hasil laut.
Menurut Ketua Komisi | DPRD Kabupaten Kotabaru,
Kalimantan Selatan tahun 2014, H Sahaidudin, perairan
Kotabaru merupakan Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI)
Il dan berada di posisi strategis dengan letak geografis
persis di tengah-tengah kepualaun Indonesia

Pasar lkan “Kemakmuran” di Kotabaru akan menjadi
ikon pasar higienis pertama di Kotabaru. Pasar ikan ini
dilengkapi oleh fasilitas penjemuran ikan, ruang pengelohan
ikan, ruang pengolahan limbah, foodcourt, kantor, taman,
dan pos security

Pendekatan  sistem  dipilih  untuk  menjawab
permasalahan pasar ikan pada umumnya khususnya di
Kotabaru, sedangkan pendalaman yang dipilih adalah
utilitas untuk menjawab permasalahan sistem drainese dan
pengolahan limbah pada pasar yang terletak di pesisir laut.
Kata Kunci: pasar ikan, higienis, kotabaru, kalimantan
selatan, pesisir, nelayan, penjemuran ikan

Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird-eye view) Pasar lkan “Kemakmuran” di Kotabaru

PENDAHULUAN

Latar Belakang
ERANGKAT dari visi misi Kementerian

Kelautan dan Perikanan tahun 2015 — 2019 yaitu

“Terwujudnya pengelolaan sumberdaya kelautan
dan perikanan secara berdaulat, mandiri, dan
berkelanjutan untuk kemakmuran rakyat.” Kebijakan
tersebut merupakan pelaksanaan komitmen Presiden
Jokowi untuk memajukan sektor kelautanan dan
perikanan. Sebanyak 70 persen wilayah Indonesia
adalah laut
dengan potensi ekonomi mencapai US$ 1,2 triliun per
tahun yang dapat menyerap tenaga kerja hingga 40
juta orang.

Kotabaru berada di paling selatan pulau di
Kalimantan, dekat dengan pulau Jawa dan pulau
Selawesi sehingga Kotabaru merupakan wilayah yang
strategis bagi nelayan untuk berlabuh dan
mendistribusikan hasil tangkapan mereka.

Peran pasar ikan Kemakmuran sangat penting
untuk  meningkatkan nilai perekonomian dan
mengsejakterakan masyarakat Kotabaru khususnya
para masyarakat pesisir Kotabaru dan para nelayan.
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Gambar 1. 1. Pasar di Kotabaru
Sumber: dokumen pribadi

Namun pasar ikan di Kotabaru yang sekarang
kurang diperhatikan, fasilitas tidak memadai, tidak
memenuhi sebagai pasar ikan higienis sehingga perlu
redesain kembali dengan sistem dan penanganan
limbah yang benar.

2, -

Lokasi tapak terletak di jalan Putriciptasari,
Kecamatan Pulau Laut Utara, Kotabaru dan
merupakan lahan kosong untuk tempat berjualan
pedagang liar dan pasar subuh. Tapak berada dekat
dengan dermaga nelayan, tempat rekreasi Siring Laut,
dan berada di pusat pasar kota sehingga jalan masuk
menuju ke lokasi padat sekali dengan pengendara
danigengunlung.

Gambar 2. 2. Lahan pedagang pasar subuh

Data Tapak

Nama jalan :Jalan Putriciptasari,
Kecamatan Pulau Laut Utara, Kotabaru

Status lahan : lahan kosong

Luas lahan : 7.816 m2
Tata guna lahan PKW (Pusat
Perdagangan)

Garis sepadan bangunan (GSB)
m, belakang : 4, kanan : 6 m

: kiri: 6 m, depan : 4

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 50%

Koefisien dasar hijau (KDH) 1 20%

Koefisien luas bangunan (KLB) : -

Tinggi Bangunan : 2 lantai (sumber :
KABID Penyusunan Rencana dan Pembiayaan
Pembangunan Bappeda Kotabaru)

Sumber : PERDA kabupaten Kotabaru Nomor 11
tahun 2012

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain

proyek ini adalah sebagai berikut :

1. Desain dapat memecahkan masalah mengenai
kebersihan, pengolahan limbah, pencahayaan,
penghawaan, dan sirkulasi, sehingga mampu
mewadahi proses transaksi jual beli produk
dengan baik

2. Desain dapat mengintegrasikan sistem-sistem
yang benar pada bangunan pasar sesuai
standar

Tujuan Perancangan
Menjadikan Pasar lkan “Kemakmuran” di Kotabaru
yang nyaman, higienis, dan sistematis

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
sistem dengan konsep higienis, nyaman, dan
sistematis.

Ada 8 macam sistem yang digunakan yaitu sistem
sirkulasi, sistem spasial, sistem pencahayaan, sistem
penghawaan, sistem struktur, sistem utilitas, sistem
Mechanical Electrical, sistem pengolahan limbah.

DESAIN BANGUNAN

Perancangan Tapak
Analisa Tapak dan Iklim

ESTRIAN)

ar

PENGOIUNG DM STAFE  Sekeliling site merupakan bangunan bertingkat rendah

wmrarce sk passr 5ehingga bangunan tidak mendapat pembayangan dari luar

SIRKULASI DISTRIBUS! LIMBAH

ANGIN LAUT

ferjadi pada sore

ANGIN DARAT

in li ke
darat, membaa hasil

Pada sisi orange lebih cocok untuk fasilitas penjemuran
ikan. Arah angin dari laut ke darat sehingga perlu

memberi bukaan dari arah laut.

Gambar 3. 1. Analisab tapak dan iklim
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LEGENDA

Gambar 3. 2. Site plan

Perancangan Bangunan
Zonning dan bentukan

KETERANGAN

Gambar 4. 1. Zonning dan bentukan pada bangunan

Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan
membagi tapak menjadi 3 zona, yaitu: zona servis,
zona berjualan, dan zona penunjang. Massa — massa
tersebut akan saling terhubung sesuai dengan jenis
kegiatan dan tingkat kebersihannya. Pada lantai 1 dan
lantai 2 dibedakan berdasarkan produk yang dijual,
yaitu zona ikan kering dan ikan basah. Pembagian
zonning sesuai produk sangat penting agar
menciptakan pasar ikan yang higienis dan efesien.

TANPAK BARAT

Gambar 4.2. Tampak keseluruhan

Hubungan antar ruang dan Fasilitas
HUBUNGAN ANTAR RUANG

1 PASAR IKAN
PPI freiey

PENGOLARAN
AN

Gambar 5. 1. Hubungan antar ruang

Pada area pasar ikan terdapat beberapa fasilitas,
diantaranya:
Pasar ikan basah
e Pasar ikan kering
e Cold Storage
e Gudang
e Fasilitas pengelola
o Fasilitas servis
e Fasilitas pengolahan ikan asin
e Fasilitas penjemuran ikan
e Fasilitas pengolahan limbah
¢ Ruang smoking room
e Foodcourt
e Mushola
e Pusat Pendaratan lkan (PPI)
Loading dock barang
e Taman

Fasilitas pengelola meliputi kantor, ruang rapat,
ruang, head office. Fasilitas servis meliputi janitor,
pantry, ruang genset, ruang PLN, ruang trafo. Fasilitas
pengolahan limbah meliputi WTP, ruang pompa untuk
limbah cair, sedangkan limbah padat terdapat ruang

shaft sampah dan TPS pasar ikan. Fasilitas
pengolahan ikan dan penjemuran ikan untuk
menunjang kebutuhan pedagang akan tempat

memproses ikan sisa menjadi olahan yang bernilai
tinggi.

Pada area outdoor terdapat tempat parkir mobil
dan motor pengunjung, mobil dan motor pedagang
dan staff.

Sistem Sirkulasi

Pola sirkulasi grid lebih efektif untuk pengguna
pasar karena menunjang kejelasan arah, efektifitas
ruang dan kemudahan akses antar bagian ruang.

Besaran sirkulasi utama: 3 - 4 meter sirkulasi
sekunder : 1,5 - 2 meter. Panjang los untuk pasar
mempunyai panjang 10 - 15 meter serta kios 20 - 30
meter (Dewar & Watson, 1990)
SIRKULASI DI LUAR PASAR

........ SIRKULAS!

weseed SIRKULASI LOADING
DOCK

SIRKULAS!
PEDAGANG

> SIRKULASI SERVIS

PARKIR MOBIL PENGUNIUNG
PARKIR MOTOR PENGUNIUNG
PARKIR MOBIL PEDAGANG
PARKIR MACTOR PENDAGANG
PARKR MAGBIL KANTOR
PARKIR MACEIL SERVIS.

PARKIR. 1OBIL TENGKULAK
PARKIR MOBIL LOADING DOCK

Gambar 6. 1. Sistem sirkulasi di luar pasar

Sirkulasi pasar dibagi dua yaitu di luar dan di
dalam pasar. Pembagian sirkulasi berdasarkan
pada kebutuhan, zoning, dan kegiatan pengguna.
Untuk jalur masuk dan keluar pasar dibuat terpisah
agar tidak menyebabkan kemacetan.
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SIRKULASI DI DALAM PASAR

SIRKULASI PEDAGAHG /9

SIRKULASI PEHGURJUHG /§/

SIRKULASI SERVIS SIRKULASI BARAHG

Gambar 6. 2. Isometri sistem sikulasi

Sistem Spasial

Dalam menentukan ruang perlu kejelasan arah
pencapaian ruang, kemudahan dalam pengontrolan
dan keamanan, kelancaran operasional pelayanan,
eksistensi ruang. Tiap ruang juga mempunyai ciri khas
sendiri, dalam hal ini konsep pasar yang higienis,
nyaman, dan sistematis.

V.

et | !

s e
e T Tl [ L |

Gambar 7. 2. Perspektif entrance pasar

Gambar 7. 3. Perspektif zona penjualan

Gamba 7. 4. Perspektif pengolahan ikan dan penjemuran ikan

Sistem Pencahayaan

Memakai pencahayaan alami dan buatan. Pada
area penjualan lebih banyak memakai daylighting,
untuk kantor, ruang pengolahan, gudang, pos satpam,
area servis dibantu dengan pencahayaan buatan
(lampu)

A/(A\ T
R i i IS U o

Gambar 8. 1. Konsep pencahayan alami

Gambar 8. 2. Konsep pencahayan alami

Dinding roster untuk pembatas antara area luar
(PPl dan Loading dock) dengan ramp, agar
memaksimalkan cahaya dan penghawaan alami.
Pada lantai dua, cahaya matahari dimaksimalkan
lewat void dari penjemuran ikan sampai ke lantai 1.

Sistem Penghawaan

Sistem koridor akan memberikan volume udara
yang besar, mengurangi tingkat kelembaban dan
menurunkan suhu ruang. Bangunan dirancang
dengan 2 koridor dalam 1 massa kios agar insulasi
terhadap panas baik.

— V LY LT
Gambar 9. 1. Konsep penghawaan alami

Memaksimalkan penghawaan alami, terutama
selasar yang memecahkan panjang bangunan agar
mengurangi bau amis dan kelebaban di pasar.
Memaksimalkan pencahayaan, dengan jendela outlet
dan inlet, begitu juga ruang penjemuran ikan.

|

Gambar 9. 2. Konsep penghawaan alami
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Vetegasi dan pohon sebagai peneduh sekaligus
pemasok oksigen, juga dapat mengurangi bau dari
pasar yang tidak sedap. Vegetasi dapat mengurangi
kelebihan temperatur udara panas di dalam ruangan
(Ossen et al. 2007).

Selain  vegetasi, dapat dilakukan dengan
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan
alami, fasad dibuat semi terbuka. Bentuk bangunan
menyerupai rumah panggung agar Ibh banyak terjadi
cross ventilation dari lantai 1 ke lantai atas.

Sistem Struktur

Bangunan pasar terdiri dari 2 lantai memakai
sistem kolom balok rangka kaku dan sistem rangka
atap baja IWF dengan gording kanal C.

V-SKYFRPmn‘/{r\
kanal C 104 mm ///

Rigid frome bojo /
aeylight FRP N

step biumen 1
2
’\ ® Balok induk 750mm

® Kolom diameter 300mm

konal C 150.65 mm
Balok induk 660mm

Kolom diameter 500mm
Balok anak 350mm

@ Balok induk 916mm
Balok induk 450mm

kolom beton

Gambar 10. 1. Isometri struktur

Sistem Mechanical Electrical

Kapasitas output (standard 60% kebutuhan total)
Jenis genset: Silent. Besaran ruang yang dibutuhkan
R. MDP, R. Genset, ditentukan uk. R. panel+genset =
4x6 m2. Untuk sistem telpon, terdapat 1 ruang
operator terpusat ke semua bangunan, menggunakan
saluran telepon resmi dari Telkom.

Sedangkan untuk alat-alat komunikasinya
meliputi pesawat telepon, faksimile, intercom/Private
Automatic Branch Exchange (PABX).

®
© o

Gambar 11. 1. Isometri sistem listrik

Sistem Utilitas

1. Sistem pencegahan kebakaran dan sistem

keamanan

Ada dua cara yaitu secara aktif, berupa sprinkler,
fire hydrant/stand pipe, dan portable fire extinguisher.
Secara pasif dengan automatic switch system
sebagai sumber daya listrik sementara jika padam.
Menyalakan lampu darurat, tangga darurat, dan
komunikasi darurat.

Sistem keamanan terdapat pos lapor security dan
pos penjaga di setiap jalan masuk dan keluar area
pasar, agar dapat mengontrol

/§/ — A AnAT //\‘/
"\ POS SATPAM
o \% — aumrENGEN
/“\/4{;‘0\‘/7 = $OS LAPOR SECLRITY
T —
»yrY 208
7 /&4 ‘ .

Gambar 12. 1. Isometri sistem kebakaran dan keamanan

Setiap memasuki kawasan bangunan atau keluar
dari kawasan harus melalui pos keamaanan terlebih
dahulu. Lantai 1 dan 2 juga dilengkapi dengan CCTV.
penjaga bersiaga disetiap area pasar dan terdapat
ruang istirahat bagi penjaga yang ada didalam pasar

2. Utilitas air bersih

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
downfeed dengan dua jalur yaitu memakai tandon atas
dan tandon bawah. Sistem drainase tertutup. Sumber
air berasal dari PDAM dan WTP sand carbon filter

untuk air limbah pasar ikan.
ISOMETRI UTILITAS AIR BERSIH
/ / SUMBER WTP
& SUMBER PDAM

ey SUPLY FRESH WATER

PDAM

TANDON AIR

POMPA

METERAN

WTP

wC

KRAN WUDHU

WASTAFEL

HYDRAN BOX

Gambar 12. 2. Isometri utilitas air bersih

Pasar membutuhkan distribusi air yang banyak.
Dengan pola distribusi akar pohon, dapat
meminimalisir pipa tersumbat dan distribusi air lebih
merata. Kebutuhan air bersih/hari 40 It/pedagang (40
X 200 = 8000 It/ hari). Kebutuhan WC 200-250 org = 6
wc, 6 km.

3. Utilitas Kotoran
Jumlah pengguna tetap: Asumsi 250 pedagang
dan 500 pengunjung. Kapasitas air kotor/ org: 25
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liter/hari. Kotoran hancur dalam waktu 3 hari. Volume
total septic tank. Tinggi x luas bak =2 x 30 = 60 m3

—
© sePTmaNK
— APV B
- KEMIRINGAN PPA 0,51%
*

BIO SEPTITANK

Gambar 12. 3. Isometri sistem utilitas kotoran

4. Utilitas Air kotor
Ada 2 macam air kotor yaitu; Grey Water (Air
Limbah dari kegiatan Mandi, Cuci dan lainnya); dan
Black Water (Limbah dari Toilet / closet / Feses
manusia)

o sv

- PIPAPVC 34"

Gambar 12. 4. Isometri utilitas air kotor

Sistem utilitas air kotor menggunakan sistem
grouping dengan STP dan WTP.

5. Utilitas Air hujan
Sistem utilitas air bersih menggunakan bak
kontrol pada perimeter tiap massa yang kemudian
akan dihubungkan ke bak kontrol pada perimeter
tapak, dan akan diolah kembali oleh WTP di pasar.

[ saxxonTROL
) PIPA TALANG TURUN
—— PIPAPVCP25-3"
. PIPAPVCOA-6"

Gambar 12. 5. Isometri utilitas air hujan

ué L

Gambar 12. 6. Gambar gutter dan potongénnya

Peninggi level lantai stan jualan 17 cm dan gutter
didalam dan diluar bangunan untuk mencegah becek
dan banjir. Air hujan di tampung ke tandon STP

selama 30 menit sebelum diolah menjadi air fresh siap
digunakan lagi di tandon WTP.

Sistem Pengolahan Limbah

Sistem pemipaan memakai saluran tertutup, air
kotor sesuai diagram di gunakan kembali menjadi air
fresh lewat WTP. Ada 3 jenis limbah yaitu; limbah
padat, limbah cair, limbah gas.

DIAGRAM LIMBAH DOMESTIK DAN NON DOMESTIK

WASTE MANAGEMENT
PADAT, CAIR, GAS)

Gambar 13. 1. Diagram

Limbah domestik adalah limbah yang dihasilkan
dari kegiatan rumah tangga. Contoh limbah domestik
ini adalah air bekas sabun,minyak, air cucian, dan
kotoran manusia. Limbah padat contoh kertas, plastik,
daun, dll

Limbah non- domestik pada pasar ini sebagian
besar berasal dari ikan. Dibutuh grease trap untuk
menyaring sisa sisik ikan dan tulang ikan. Kemudian
dibawa ke STP, karena masih terlalu jauh maka
menggunakan sump pit.

Y &4

SHAFT SAMPAK
TPS PASAR KEMAKMURAN

—= JALUR SAMPAH DI LUAR
BANGUNAN

JALUR SAMPAH DI DALAM
BANGUNAN

B RUANG PENAMPUNGAN
PASAR AN

Ve
Vil = s i
— ;’»_" 74 4

Gambar 13. 2. Isometri distribusi limbah

Sistem pengolahan sampah dengan
menggunakan shaft sampah sebagai sirkulasi vertikal
akan mempermudah dalam pendistribusian sampah.
Selain itu, pemusahan antara sampah organik dan
anorganik akan lebih mudah dalam mendaur ulang.

CLOSE
UBINOIR

SEPTICTANEK / BIO SEFTIC

WASHTAVEL

SUMUR RESAPAN

FLOGR DRAIN
DAPUR
e

Gambar 13. 3. Alur Distribusi WTP dan STP
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Black water dan grey water di salurkan ke dalam
STP, lalu di proses WTP sampai siap digunakan
menjadi air bersih. Air kotor dari dapur, wastafel
pengolahan ikan, wastafel stan penjualan di proses di
grease trap dahulu baru masuk ke STP, lalu WTP.
Untuk air kotor dan kotoran disalurkan ke septitank
terlebih dahulu lalu ke STP untuk di proses.

3. Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah utilitas, untuk
menjawab kebutuhan sistem pasar yang higienis.
Beberapa fasilitas ini memerlukan sistem utilitas yang
yaitu:

1. Cold storage

1

LR

T

BT ]

et N v
1. PINTU MUK

4. NAIK KE AREA GUDANG
2. PARKIR MOBIL TENGKULAK 5. COLD STORAGE

3. PR &. GUDANG GARAM DAN ES BATU

Gambar 14. 1. Denah cold storage

7. TRUK LOADING DOICK

Memakai sistem Air Blast Frezzer Suhu < Titik
beku -12 C sampai -30 C. Cold storage berfungsi
untuk menyimpan ikan dalam jumlah banyak untuk
sementara sebelum ikan tersebut di distribusikan ke
luar pasar oleh nelayan/ pedagang. Sistem sewa per
los.

Gambar 14. 2. Perspektif ruang pengolahan ikan

2. Sistem penjemuran ikan

Gambar 14. 3. Denah penjemuran ikan

Pada penjemuran ikan terdapat floor drain untuk
menyalurkan air kotor yang menetes bekas
penjemuran ikan ke pipa pembuangan.

PﬂTﬂNB’cll R. PENJEMURAN IKAN

SKALA |

Gambar 14. 4. Potongan detail ruang penjemuran ikan dan
isometric

Sistem penjemuran ikan:
1. Waktu pengjemuran ikan manual 3 hari
2. Sistem penghawaan cross ventilation, tanpa
exhaust fan
3. Penjemuran dilakukan oleh staf khusus
pengelola ikan
4. Sistem sewa adalah per kilo ikan

3. Sistem pengolahan ikan

PIPAAIR BERSIH
ALUR LISTRIK
PIPA SPRINKEL

EXHAUST FAN

IR
I E

Gambar 14. 5. Denah ruang pengolahan ikan

Exhaust jenis ceiling mount untuk membuang
udara amis dalam ruang pengolahan ikan. Grease
Trap yang memiliki daya tampung berkisar antara 20
hingga 30 liter.

Gambar 14. 6. Grease trap dan exhaust fan

4. Stan berjualan

Integrated Display Table sebagai meja pajangan
dengan beberapa lubang-lubang pembuangan sendiri
sehingga lelehan dari es dan ikan tidak akan
menggenang di atas meja melainkan langsung
dibuang melalui saluran pembuangan Grey Water.

.

Gambar 14. 7. Perpektif stan ikan basah
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DENAH STAN TAMPAK STAN PENJUALAN IKAN BASAH
SKALA 1+ 20 SKALAT: 20

Gambar 14. 8. Detail stan penjualan ikan basah
Memakai lapisan epoxy dan jet washer untuk

membersihkan lantai pasar agar baunya tidak akan
lengket di ruangan.

POTONGAN STAN PENJUALAN IKAN BASAH
SKALA 1: 20

Gambar 14. 9. Potongan detail stan penjualan ikan basah

Arer——n——————" 2

l m | e e

DENAH DETAIL b TAMPAK STAN JASA PEMBERSIHAN IKAN POTONGAN STAN JASA PEMBERSIHAN IKAN
SKAA 1120 SKAIA 1+ 20 SKALA 1+ 20

Gambar 14. 10. Detail stan jasa pembersihan ikan

Pengelompokan stan pada lantai 1 dan lantai 2
agar memudahkan pengunjung dalam berbelanja.
Sistem pemipaan juga mengikuti pola sirkulasi yaitu
grid.
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PIPA AIR BERSIH
ALUR LISTRIK
PIPA SPRINKEL

EXHAUST FAN

] RuaNG POMPA

Gambar 14. 11. Denah pasar ikan lantai 1

Exhaust fan pada setiap titik plafon lantai 1 agar
memaksimalkan penyerapan bau amis pada stan ikan
basah yang berada di bawahnya.

KESIMPULAN
Pasar Ikan “Kemakmuran” di Kotabaru diharapkan
membawa dampak positif bagi perkembangan
perekonomian nelayan dan masyarakat pesisir di
Kotabaru. Selain itu pasar ikan ini juga diharapkan
dapat menjadi icon pasar ikan higienis di Kotabaru,

Kalimantan Selatan. Perancangan ini telah mencoba
menjawab  permasalahan  perancangan, yaitu
bagaimana merancang sebuah pasar ikan yang
efesien, higienis dan nyaman untuk para pedagang,
nelayan, masyarakat Kotabaru, serta untuk lingkungan
pesisir Kotabaru. Konsep perancangan fasilitas ini
diharapkan dapat membawa perubahan bagi
kehidupan masyarakat pesisir dan pedagang akan
tanggung jawab mewujudkan pasar ikan yang sehat
secara bersama, menarik minat masyarakat untuk
mengkonsumsi hasil laut yang segar dengan cara
berbelanja di pasar ikan secara langsung. Selain itu
dengan adanya fasilitas ini juga diharapkan dapat
menambah pendapatan masyarakat pesisir dan
menjadi icon pasar ikan higienis bagi kabupaten
Kotabaru.
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